BAB III

HASIL PENELITIAN

A. Hakikat dan Sasaran Supervisi dalam Pendidikan Islam

1.

Hakikat Supervisi dalam Pendidikan Islam

Supervisi merupakan kegiatan yang dilakukan secara
berkelanjutan dalam rangka menjamin terlaksananya kegiatan dengan
konsisten. Dalam Islam, pengawasan dilakukan baik secara material
maupun spiritual, artinya pengawasan tidak hanya mengedepankan hal-
hal yang bersifat materil saja, tetapi juga mementingkan hal-hal yang
bersifat spiritual. Hal ini yang secara signifikan membedakan antara
supervisi dalam konsep Islam dengan konsep sekuler yang hanya
melakukan pengawasan bersifat materil dan tanpa melibat Allah Swt

sebagai pengawas utama. Firman Allah SWT:
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Artinya: Hai sekalian manusia, bertakwalah kepada Tuhan-mu
vang telah menciptakan kamu dari seorang diri, dan dari
padanya Allah menciptakan isterinya; dan dari pada
keduanya Allah memperkembang biakkan laki-laki dan
perempuan yang banyak. dan bertakwalah kepada Allah

vang dengan (mempergunakan) nama-Nya kamu saling
meminta satu sama lain, dan (peliharalah) hubungan
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silaturrahim. Sesungguhnya Allah selalu menjaga dan
mengawasi kamu.(Q.S Annisa’:1)"

Menurut Quraish Shihab, ragiban, diterjemahkan dengan makna
Maha Mengawasi, merupakan salah satu nama Allah yang indah. Akar
katanya terdiri dari huruf-huruf ra’, gaf dan ba’ yang makna dasarnya
tampil tegak lurus, untuk memelihara sesuatu. Pengawas adalah Ragqib,
karena Dia tampil memperhatikan dan mengawasi untuk memelihara
yang diawasi.’> Allah bersifat Ragib, adalah Dia yang mengawasi,
menyaksikan, dan mengamati dari saat ke saat segala sesuatu.
Quraish Shihab menambahkan bahwa pengawasan ini bukan
bertujuan mencari kesalahan atau menjerumuskan yang diawasi tetapi
justru bertujuan untuk pemeliharaan, pembinaan dan kebaikan yang

diawasi. Senada dengan hal ini Allah SWT berfirman:

oy

Artinya: tidak halal bagimu mengawini perempuan-perempuan

sesudah itu dan tidak boleh (pula) mengganti mereka

dengan isteri-isteri (vang lain), meskipun kecantikannya

menarik hatimu kecuali perempuan- perempuan (hamba

sahaya) yang kamu miliki. dan adalah Allah Maha
mengawasi segala sesuatu. (Q.S al-Ahzab: 52)

61

! Departemen Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahnya, (Bandung: Diponegoro, 2009), h.

> M. Qurash Shihab, Tafsir al-Mishbah, (Jakarta: Lentera Hati, 2002), Volume 2, h. 335
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Artinya: tiada suatu ucapanpun yang diucapkannya melainkan
ada di dekatnya Malaikat Pengawas yang selalu
hadir.(Q.S Qaaf: 18)
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Artinya: 10. Padahal Sesungguhnya bagi kamu ada (malaikat-

malaikat) yang mengawasi (pekerjaanmu), 11. yang

mulia (di sisi Allah) dan mencatat (pekerjaan-

pekerjaanmu itu), 12. mereka mengetahui apa yang

kamu kerjakan, 13. Sesungguhnya orang-orang yang

banyak berbakti benar-benar berada dalam syurga

vang penuh kenikmatan, 14. dan Sesungguhnya orang-

orang yang durhaka benar-benar berada dalam neraka,

15. mereka masuk ke dalamnya pada hari
pembalasan.(Q.S al-Infithar: 10-15)°

Dalam pendidikan Islam supervisi lebih ditujukan kepada

kesadaran dalam diri sendiri tentang keyakinan bahwa Allah SWT selalu

mengawasi kita, sehingga takut untuk melakukan kecurangan, juga

kesadaran dari luar diri kita, dimana ada orang yang juga mengawasi

kinerja kita. Seorang pemimpin harus mampu mengawasi semua kinerja

dari karyawannya agar tujuan dari sebuah perusahaan dapat tercapai

sebagaimana yang telah direncanakan. Untuk mendukung jalannya

pengawasan dengan baik, maka setiap elemen yang ada dalam

perusahaan memiliki ketakwaan yang tinggi kepada Allah SWT,

kesadaran anggota untuk mengontrol sesamanya, dan penetapan aturan

? Departemen Agama RI, Op.Cit., h. 61
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yang tidak bertentangan dengan syariah. Dengan demikian, pengawasan
dapat berjalan sebagaimana mestinya.

Menurut penulis yang dikemukan Qurash Shihab telah
meletakkan hakikat supervisi dalam arti yang sebenarnya. Karena hakikat
supervisi perspektif pendidikan Islam menanamkan keyakinan rasa
hidup berTuhan dalam diri dengan menempatkan Allah sebagai
Supervisor Utama dalam hidup. Dengan adanya keyakinan ini maka
manusia akan melakukan aktifitas sungguh-sungguh dan bertanggung
jawab sesuai dengan profesinya.

Sementara hakikat supervisi dalam Islam, menurut Abdul Mannan
supervisi dalam artian pengawasan untuk meluruskan yang bengkok,
mengoreksi yang salah dan membenarkan yang hak.* Ketika perencanaan
pendidikan dikerjakan dan struktur organisasi persekolahannyapun
disusun guna memfasilitasi perwujudan tujuan pendidikan, serta para
anggota organisasi, pegawai atau karyawan dipimpin dan dimotivasi
untuk menyukseskan pencapaian tujuan, tidak dijamin selamanya bahwa
semua kegiatan akan berlangsung sebagaimana yang direncanakan.

Pendapat lain tentang muraqabah (pengawasan/supervisi)
menurut Abdullah Nasih Ulwan mengemukakan dalam ‘Tarbiyah
Ruhiyah; Petunjuk Praktis Mencapai Derajat Taqwa’ ; ada empat macam

bentuk muragabah’, yaitu:

* Abdul Mannan, Membangun Islam Kaffah, (Jakarta: PT. Madina Pustaka, 2000), h. 152
> Abdullah Nasih Ulwan, Tarbiyah Ruhiyah Petunjuk Praktis Mencapai Tagwa, (Jakarta:
Aditama, 2000), h. 39
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Muragabah dalam ketaatan kepada Allah SWT, dengan penuh
keikhlasan dalam menjalankan segala perintah-Nya seperti benar-
benar menfokuskan tujuan amal ibadahnya hanya kepada Allah dan
karena Allah, dan bukan karena faktor-faktor lainnya. Karena ia
menyadari bahwa Allah Maha Mengetahui segala niatan amalnya
yang tersembunyi dibalik relung-relung hatinya yang paling dalam
sekalipun. Sehingga ia mampu beribadah secara maksimal, baik
ketika sendirian ataupun di tengah-tengah keramaian.

Muragabah dalam kemaksiatan, dengan menjauhi perbuatan
maksiat, bertaubat, menyesali perbuatan-perbuatan dosa yang pernah
dilakukannya dan lain sebagainya. Sikap seperti berangkat dari
keyakinannya bahwa Allah mengetahuinya, dan Allah tidak
menyukai hamba-Nya yang melakukan perbuatan maksiat. Sekiranya
pun ia telah melakukan maksiat, ia akan bertaubat dengan sepenuh
hati kepada Allah dengan penyesalan yang mendalam, karena Allah
akan murka pada dirinya dengan kemaksiatannya itu.

Muragabah dalam hal-hal yang bersifat mubah, seperti menjaga
adab-adab terhadap Allah, bersyukur atas segala kenikmatan yang
telah diberikan-Nya pada kita, bermuamalah yang baik kepada setiap
insan, jujur, amanah, tanggung jawab, lemah lembut, perhatian,
sederhana, ulet, berani dan lain sebagainya. Sehingga seorang

muslim akan tampil dengan kepribadian yang menyenangkan
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terhadap setiap orang yang dijumpainya. Dan jadilah ia sebagai
seorang dai yang disukai umatnya.

d. Muraqabah dalam musibah yang menimpanya, yaitu dengan ridha
pada ketentuan Allah SWT serta memohon pertolongan-Nya dengan
penuh kesabaran. la yakin bahwa hal tersebut merupakan sesuatu
yang datang dari Allah dan menjadi hal yang terbaik bagi dirinya,
dan oleh karenanya ia akan bersabar terhadap sesuatu yang
menimpanya.

Dengan demikian hakikat supervisi itu sebenarnya adalah
merasakan Tuhan hadir mengawasi setiap aktifitas kita. Hakikat supervisi
ini penting ditanamkan bagi segenap tenaga pendidik dan tenaga
kependidikan. Agar setiap pemangku kepentingan pendidikan Islam
menjalankan tugasnya dengan penuh tanggung jawab. Bagi sekolah hal
ini penting karena merupakan mata rantai terakhir dan kunci dari proses
manajemen. Kunci penting dari proses manajemen sekolah yaitu nilai
fungsi supervisi sekolah terletak terutama pada hubungannya terhadap
perencanaan dan kegiatan-kegiatan yang didelegasikan.

2. Sasaran Supervisi dalam Pendidikan Islam
a. Sasaran Supervisi Secara Umum
Dilihat dari substansinya, sasaran supervisi adalah sektor
akademik dan manajerial di sekolah, dan dilihat dari objek sumber

daya manusia maka sasarannya adalah guru dan kepala sekolah.®

% Yahya, Supervisi Pendidikan, (Padang: UNP Press, 2011), h. 10
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1) Guru sebagai sasaran supervisi dapat dilihat apakah seorang guru
telah efektif atau belum dalam pembelajaran. Keaktifan ini dapat
diamati dari persiapan materi dan perangkat pembelajaran sebelum
mengajar, merancang pembentukan tiga ranah yaitu sikap,
pengetahuan, dan keterampilan dalam rencana pembelajarannya.
Pada proses pembelajaran diamati apakah guru telah melakukan
tiga tahap yakni pendahuluan (appersepsi), kegiatan inti, dan
evaluasi. Demikian juga dengan pendekatannya, apakah guru
menggunakan pendekatan terpusat pada murid atau terpusat pada
guru. Supervisor juga diharapkan mampu membina guru yang
burnout yaitu guru yang frustasi, kurang motifasi, sering bolos,
selalu sinis dan sebagainya merupakan bagian yang harus diamati
dan disupervisi oleh supervisor.

2) Kepala sekolah dalam sasaran supervisi di mana supervisor
memberi bimbingan kepada kepala sekolah terkait dengan
manajemen yakni memonitor dan menilai kemampuan untuk
mengelola sumber daya yang tersedia untuk mencapai tujuan.
Kemampuan menerjemahkan visi atau perencanaan yang abstrak
menjadi kenyataan dalam bentuk kepemimpinan kepala sekolah.

Sementara menurut Piet Suhertian, sasaran supervisi bagi
pendidikan objek kajian supervisi ialah perbaikan situasi belajar
mengajar. Adapun sasaran utama dari pelaksanaan kegiatan supervisi

tersebut adalah peningkatan kemampuan profesional guru, diharapkan
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dapat meningkat pula prestasi belajar siswa, dan itu berarti meningkat

pula kualitas lulusan sekolah itu. Sasaran Supervisi Ditinjau dari objek

yang disupervisi’, ada 3 macam bentuk supervisi :

1) Supervisi Akademik, menitikberatkan pengamatan supervisor pada
masalah-masalah akademik, yaitu hal-hal yang berlangsung berada
dalam lingkungan kegiatan pembelajaran pada waktu siswa sedang
dalam proses mempelajari sesuatu.

2) Supervisi Administrasi, menitikberatkan pengamatan supervisor pada
aspek-aspek administrasi yang berfungsi sebagai pendukung dan
pelancar terlaksananya pembelajaran.

3) Supervisi Lembaga, menyebarkan objek pengamatan supervisor pada
aspek-aspek yang berada di sekolah. Supervisi ini dimaksudkan untuk
meningkatkan nama baik sekolah atau kinerja sekolah secara
keseluruhan. Misalnya: ruangan UKS (Unit Kesehatan Sekolah),
perpustakaan dan lain-lain.

b. Sasaran Supervisi dalam Islam
Dalam pandangan Islam, supervisi atau pengawasan dilakukan
untuk meluruskan yang tidak lurus, mengoreksi yang salah, dan
membenarkan yang hak. Sasaran akhir dari supervisi itu adalah adanya
perubahan dari yang tidak baik menjadi baik, dari yang kurang baik

menjadi lebih baik. Firman Allah SWT:

7 Piet Suhertian, Dasar-Dasar dan Teknik Supervisi Pendidikan, (Jakarta: PT. Rineka
Cipta, 2000), h. 10
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Artinya: bagi manusia ada malaikat-malaikat yang selalu mengikutinya
bergiliran, di muka dan di belakangnya, mereka menjaganya

atas perintah Allah. Sesungguhnya Allah tidak merobah
Keadaan sesuatu kaum sehingga mereka merobah keadaan yang

ada pada diri mereka sendiri. dan apabila Allah menghendaki
keburukan terhadap sesuatu kaum, Maka tak ada yang dapat

menolaknya; dan sekali-kali tak ada pelindung bagi mereka
selain Dia. (Q.S al-Ra’du:11)®

Berdasarkan beberapa pendapat para ahli pendidikan di atas,
menurut penulis sasaran supervisi pendidikan Islam dapat dilihat dari
beberapa aspek yaitu.:

1) Aspek edukatif, meliputi kurikulum, proses belajar mengajar,
evaluasi dan kegiatan ekstrakurikuler.

2) Aspek administratif, meliputi administrasi madrasah, lembaga
administrasi  ketenagaan, administrasikesiswaan, administrasi
perpustakaan.

3) Aspek orang yang disupervisi, meliputi kepala madrasah, guru mata
pelajaran umum, guru rumpun mata pelajaran agama islam, guru
pembimbing, tenaga administrasi di sekolah dan siswa siswi.

4) Dari aspek kebijakan, meliputi pemerataan pendidikan, tenaga
kependidikan, dan  kesiswaan, pengembangan  kurikulum,

pengembangan sarana dan prasarana pendidikan, pengembangan,

¥ Departemen Agama, Op.Cit., h.199
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kegiatan ekstrakurikuler dan pola pembinaan pendidikan Islam
terpadu. Secara garis besar dapat dikemukakan bahwa sasaran dari
kegiatan supervisi pendidikan atau pengawasan ini meliputi bidang
akademik, bidang administratif, ketenagaan dan kesiswaan.
Jenis-Jenis Supervisi dalam Pendidikan Islam
Supervisi mengandung pengertian yang luas. Setiap kegiatan atau
pekerjaan yang dilakukan di sekolah ataupun di kantor-kantor memerlukan
adanya supervisi agar pekerjaan berjalan lancar dan mencapai tujuan yang
telah ditentukan. Supervisi dalam Islam terbagi menjadi dua hal’, yaitu :
1. Kontrol yang berasal dari diri sendiri yang bersumber dari tauhid dan

keimanan kepada Allah SWT.
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Artinya: orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan
hendaklah Setiap diri memperhatikan apa yang telah
diperbuatnya untuk hari esok (akhirat); dan bertakwalah

kepada Allah, Sesungguhnya Allah Maha mengetahui apa yang
kamu kerjakan.(Q.S al-Hasyar:18)

Seseorang yang yakin bahwa Allah pasti selalu mengawasi hamba-
hambanya, maka ia akan bertindak hati-hati dalam surat Al-Mujadalah

ayat 7 firman Allah SW:

h.165

° Hendri Tanjung, Manajemen Syari’ah dalam Praktik, (Jakarta: Gema Insani, 2003),
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Artinya:  “Tidakkah kamu perhatikan, bahwa Sesungguhnya Allah
mengetahui apa yang ada di langit dan di bumi? tiada
pembicaraan rahasia antara tiga orang, melainkan Dia-lah
keempatnya. dan tiada (pembicaraan antara) lima orang,
melainkan Dia-lah keenamnya. dan tiada (pula) pembicaraan
antara jumlah yang kurang dari itu atau lebih banyak,
melainkan dia berada bersama mereka di manapun mereka
berada. Kemudian dia akan memberitahukan kepada mereka
pada hari kiamat apa yang Telah mereka kerjakan.
Sesungguhnya Allah Maha mengetahui segala sesuatu.” (Al
Mujadalah : 7)"

Kemudian juga harus didasari atas ketakwaan yang tinggi kepada

Allah, dimana dengan adanya ketakwaan kepada Allah, maka akan ada

rasa takut untuk melakukan suatu kecurangan dalam pekerjaan dan
merasa diri bahwa Allah selalu melihat apa yang kita perbuat.

2. Pengawasan yang berasal dari luar diri sendiri. yang berkaitan

dengan penyelesaian tugas yang telah didelegasikan, kesesuaian

antara penyelesaian tugas dan perencanaan tugas, dan lain-lain

sebagainya. Firman Allah SWT:

' Departemen Agama, Op.Cit., h.434
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Artinya: Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan taatilah
Rasul (Nya), dan ulil amri di antara kamu. kemudian jika
kamu  berlainan  Pendapat tentang  sesuatu, Maka
kembalikanlah ia kepada Allah (Al Quran) dan Rasul
(sunnahnya), jika kamu benar-benar beriman kepada Allah
dan hari kemudian. yang demikian itu lebih utama (bagimu)

dan lebih baik akibatnya.(Q.S an-Nisa’: 59)"!
Sementara menurut Ramayulis dalam pendidikan Islam, supervisi
atau pengawasan itu memiliki karakteristik yang komplek yaitu'*:
a. Pengawasan Materil dan Spritual
Dalam pendidikan Islam pengawasan itu bukan saja faktor
manusia saja atau perangkat-perangkat yang disediakannya, tetapi juga
meyakini ada pengawasan di luar diri manusia yaitu pengawasan yang
dilakukan oleh para Malaikat Allah. Pengawasan dalam pendidikan Islam
merupakan kegiatan yang dilakukan secara berkelanjutan dalam rangka
menjamin terlaksananya kegiatan dengan konsisten, baik material
maupun spiritual.
Pengawasan  dalam  pendidikan Islam  tidak = hanya
mengedepankan hal-hal yang bersifat materil saja, tetapi juga
mementingkan hal-hal yang bersifat spiritual. Hal ini yang secara

signifikan membedakan antara pengawasan dalam konsep Islam dengan

1 g
1bid., h.69
12 Ramayulis, /lmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Kalam Mulia, 2012), h. 383
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konsep sekuler yang hanya melakukan pengawasan bersifat materil dan
tanpa melibatkan Allah SWT sebagai pengawas utama.

Firman Allah:
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Artinya: 10. Padahal Sesungguhnya bagi kamu ada
(malaikat-malaikat) yang mengawasi
(pekerjaanmu), 11. yang mulia (di sisi Allah) dan
mencatat  (pekerjaan-pekerjaanmu  itu), 12.
mereka mengetahui apa yang kamu kerjakan.

(Q.S al-Infithar:10-12)"
b. Pengawasan Malaikat dan Allah SWT

Hanya dengan menyadari kehadiran Allah dan pengawasan
Allah manusia akan merasa tentram dan bahagia. Malaikat adalah
makhluk  ciptaan  Allah yang tak pernah melalaikan
tugasnya. Muraqabatullah berawal dari keyakinan bahwa Allah
SWT mengetahui semua perbuatan manusia baik yang dilakukan
secara sembunyi maupun terang-terangan. Tidak ada perbuatan
manusia sedikitpun yang luput dari pengawasan-Nya. Allah SWT

berfirman :
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Artinya: Padahal Sesungguhnya bagi kamu ada (malaikat-malaikat)

vang mengawasi (pekerjaanmu), yang mulia (di sisi Allah)

" Departemen Agama RI, Op.Cit., h. 469
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dan mencatat (pekerjaan-pekerjaanmu itu), mereka
mengetahui apa yang kamu kerjakan.(Q.S al-Infthar:10-
12)"

Seorang muslim hendaknya selalu merasakan
muroqobatullah (merasa selalu dalam pengawasan Allah) setiap saat.
Hendaklah dalam hidupnya penuh dengan keyakinan bahwa Allah
SWT senantiasa melihatnya, mengetahui rahasianya, dan Dia Maha
Mengetahui terhadap segala perbuatannya, bahkan sampai pada hal
yang sekecil-kecilnya. Sehingga dengan keyakinan seperti itu, maka
jiwanya merasa terliputi dalam pengawasan Allah SWT, dia akan
merasa betah berdzikir kepada-Nya, akan senang melaksanakan
keta’atan kepada-Nya dan dia pun akan berpaling dari selain-Nya.

Sifat muragabah merupakan dasar komitmen seorang muslim
pada Islam. Sifat muraqabah merupakan sumber kekuatan seorang
muslim disaat sendirian dan di tengah keramaian. Jika terlintas
dalam pikirannya untuk melakukan maksiat, maka dia akan segera
ingat Allah SWT, bahwa Dia hadir mengawasinya, lalu dengan serta
merta dia akan membuang pikiran ke arah maksiat itu sejauh-
jauhnya, agar dirinya terhindar dan terbebas dari perbuatan maksiat

tersebut dan dia berazzam untuk tidak mendekatinya lagi.

Y Ibid,
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3. Pengawasan Manusiawi dengan Menjunjung Martabat
Manusia.

Pengawasan atau supervisi dengan menggunakan pendekatan
manusiawi (humanisme) sangat memperhatikan keadaan guru-guru
yang disupervisi. Keadaan yang dimaksud mencakup kepribadian,
hobi, watak, dan bakat setiap guru."” Supervisor harus mengerti akan
berbagai macam kepribadian dan hobi. Supervisor harus paham pula
akan pengetahuan tentang watak dan bakat. Pengetahuan-
pengetahuan itu merupakan perlengkapan bagi supervisor untuk
memahami setiap guru yang akan disupervisi.

Itulah sebabnya sebelum mengerjakan tugasnya, supervisor
mengadakan kontrak hubungan dulu dengan guru yang akan
disupervisi, agar ia mengerti keadaan guru itu. Gambaran tentang
guru ini memberi ancang-ancang kepada supervisor untuk
menentukan strategi dan metode yang dapat dipakai dalam proses
supervisi.

Di dalam konsep pengawasan dengan pendekatan
manuasiawi ini menjelaskan tentang ketidaksetujuan kalau guru
dijadikan alat oleh atasannya. Mereka tidak memandang guru
sebagai komponen-komponen mesin sekolah yang dikendalikan oleh
kepala sekolah dan supervisor sebagai operatornya. Paham ini

menganggap bahwa kepala sekolah dan guru sama-sama mempunyai

"> Made Pidarta, Supervisi Pendidikan Kontekstual, (Jakarta: Rineka Cipta, 2009), h.77
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kemauan untuk mereka sumbangkan kepada pengembangan sekolah
dan para peserta didik.

Menurut penulis supervisi dengan menggunakan pendekatan
manusiawi dalam pelaksanaannya tidak mengabaikan prinsip
supervisi ilmiah. Supervisi ilmiah memakai hal-hal yang terukur
terhadap objek yang disupervisi. Supervisi atau pengawasan dengan
karakter manusiawi justru melengkapi supervisi atau pengawasan
dengan prinsip ilmiah untuk mengangkat harkat dan martabat
manusia.

C. Prinsip-Prinsip Supervisi dalam Pendidikan Islam
Pembahasan tentang prinsip-prinsip supervisi dalam perspektif
pendidikan Islam dapat dibedakan menjadi prinsip khusus dan prinsip umum.
1. Prinsip Khusus

Sebuah koreksi terhadap suatu kesalahan dalam Islam didasarkan atas tiga

dasar yang merupakan prinsip-prinsip pengawasan dalam Islam'®.

a. Tawa shaubil haqqi (saling menasehati atas dasar kebenaran dan
norma yang jelas). Tidak mungkin sebuah pengendalian akan
berlangsung baik tanpa norma yang jelas. Norma dan etika harus jelas.
Norma dan etika itu tidak bersifat individual, melainkan harus
disepakati bersama dengan aturan main yang jelas. Sebagai contoh,
disepakati bahwa semua pegawai masuk kantor pukul 08.00 WIB dan

keluar kantor pukul 17.00 WIB. Contoh lain misalnya, jika seseorang

' Hendri Tanjung, Manajemen Syari’ah dalam Praktek, (Jakarta: Gema Insani Press,
2003), h. 156-157
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mendapatkan tugas tertentu keluar kota, maka akan mendapatkan SPJ
tertentu dengan ketentuan yang jelas. Inilah yang disebut tawa shaubil
haqqi. Firman Allah SWT:
a‘,/a},//.{ﬂ'ﬁ - ’{ //’0 T g e 9/9"/
sheey T, Gl ) Jw 4 omy\ o; &) sl
Artinya: 1. Demi masa, 2. Sesungguhnya manusia itu benar-benar
dalam kerugian, 3. Kecuali orang-orang yang beriman dan

mengerjakan amal saleh dan nasehat menasehati supaya

mentaati kebenaran dan nasehat menasehati supaya
menetapi kesabaran. (Q.S. al-Ashri: 1-3)"7

b. Tawa shaubis shabri (saling menasehati atas dasar kesabaran). Pada
umumnya seorang manusia sering mengulangi kesalahan yang
pernah dilakukan. Oleh karena itu diperlukan Tawa shaubis shabri
atau berwasiat dengan kesabaran. Koreksi yang diberikannya pun
harus berulang-ulang. Memberi koreksi itupun tidak cukup sekali.
Disinilah pentingnya kesabaran.

c. Tawa shaubil marhamah (saling menasehati atas dasar kasih
sayang). Hal ini ditetapkan dalam Al-Quran dalam surat al-Balad

ayat 17:

@ 150G o155 4all 30155 1y u’-\l‘ o o8

Artinya: dan Dia (tidak pula) termasuk orang-orang yang beriman
dan saling berpesan untuk bersabar dan saling berpesan
untuk berkasih sayang. (Q.S. al-Balad: 17)

"7 Departemen Agama RI, Op.Cit., h. 482



94

tentu berawal dari prinsip-prinsip supervisi pendidikan secara umum.
2. Prinsip umum
Seorang supervisor atau pengawas dalam melakukan kegiatan
supervisi harus menerapkan prinsip-prinsip supervisi.'® Prinsip-prinsip
itu di antaranya:
a. Prinsip Ilmiah (scientific) dengan unsur-unsur sebagai berikut:

1) Sistematis, berarti harus dilaksanakan secara teratur,
berencana dan terus menerus.

2) Obyektif, artinya data yang didapat berdasarkan observasi
nyata, bukan tafsiran pribadi.

3) Menggunakan alat (instrumen) yang dapat memberikan
informasi sebagai umpan balik untuk mengadakan penilaian
terhadap proses belajar-mengajar.

b. Demokratis, menjunjung tinggi atas musyarah. Firman Allah:

i,L;Q*@QJ‘me,J (..@J;,.Jf» R VST

> Z

pos Lo

‘Jb (/Y‘ JV-QJ)LMJ V-LJ-“-:::“B ?'-'.:":"";b é’U/};:ff

€

P < g w q1- f//f -7 -
@g\lf,..a.l\u&-w ol & Jo s cnze

F

Artinya: Maka disebabkan rahmat dari Allah-lah kamu berlaku lemah
lembut terhadap mereka. Sekiranya kamu bersikap keras lagi
berhati kasar, tentulah mereka menjauhkan diri dari
sekelilingmu. karena itu ma'afkanlah mereka, mohonkanlah
ampun bagi mereka, dan bermusyawarahlah dengan mereka
dalam urusan itu. kemudian apabila kamu telah
membulatkan tekad, maka bertawakkallah kepada Allah.

' Abd. Kadim Masaong, Supervisi Pembelajaran dan Pengembangan Kapasitas Guru,
(Bandung: Alfabeta, 2012), h. 8-9
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Sesungguhnya  Allah  menyukai  orang-orang  yang
bertawakkal kepada-Nya.(Q.S Ali’imran:159)"

c. Kooperatif/kemitraan, seluruh staf dapat bekerja bersama-sama,
mengembangkan usaha dalam menciptakan situasi pembelajaran dan

suasana kerja yang lebih baik. Firman Allah SWT:

5 pAT Sl 5 &1 puei 102 e Gl ¢l

2
o

o Skid by pAT T Gl ¥y A el ¥y

A NP > S R P TP N AR R SO SR
#35 Olad (565 £ Y \pua.pb(;\lb- 135 3o ("!Zj
Py ,://o oo 7 £ s IS 2 SR s . £
ULD ‘)3_3[.1.:_3 ‘_3:\:.1.’ Q‘//O‘J.J-—‘ L-\.?r.«m.a.” o v.&:).hé O‘
P

P A [ - 824 > 2w o~ L > g e
ol AT T,a5T osdalls LSYT Je 14508 N esadlls T
@D Sl Lol A

Artinya: Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu melanggar
syi'ar-syi'ar Allah, dan jangan melanggar kehormatan bulan-
bulan haram, jangan (mengganggu) binatang-binatang had-
va, dan binatang-binatang qalaa-id, dan jangan (pula)
mengganggu orang-orang yang mengunjungi Baitullah
sedang mereka mencari kurnia dan keredhaan dari Tuhannya
dan apabila kamu telah menyelesaikan ibadah haji, Maka
bolehlah berburu. dan janganlah sekali-kali kebencian(mu)
kepada sesuatu kaum karena mereka menghalang-halangi
kamu dari Masjidil haram, mendorongmu berbuat aniaya
(kepada mereka). dan tolong-menolonglah kamu dalam
(mengerjakan) kebajikan dan takwa, dan jangan tolong-
menolong dalam berbuat dosa dan pelanggaran. dan
bertakwalah kamu kepada Allah, Sesungguhnya Allah amat
berat siksa-Nya. (Q.S al-Maidah:2)*

" Departemen Agama RI, Op.Cit., h. 56
*Ibid., h. 85
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d. Konstruktif dan kreatif, membina inisiatif staf/guru serta mendorong

untuk aktif menciptakan suasana agar setiap orang merasa aman dan

dapat mengembangkan potensi-potensinya.

Tujuan melaksanakan pengawasan, pengendalian dan

koreksi adalah untuk mencegah seseorang jatuh terjerumus kepada

sesuatu yang salah. Tujuan lainnya adalah agar kualitas kehidupan

terus meningkat. Untuk mendapatkan suatu sistem pengawasan yang

konstruktif dan kreatif maka perlu dipenuhi beberapa prinsip dari

pengawasan yaitu :

1) Adanya rencana tertentu. Rencana merupakan standar atau alat

2)

3)

pengukur dari pada pekerjaan yang dilaksanakan oleh bawahan.
Rencana tersebut menjadi petunjuk apakah sesuatu pelaksanaan
pekerjaan berhasil atau tidak.

Adanya pemberian instruksi serta wewenang kepada bawahan.
Wewenang dan instruksi yang jelas harus dapat diberikan kepada
bawahan, karena berdasarkan itulah dapat diketahui apakah
bawahan sudah menjalankan tugas dengan baik. Atas dasar
instruksi yang diberikan kepada bawahan dapat diawasi pekerjaan
seorang bawahan.

Dapat merefleksikan sifat-sifat dan kebutuhan dari kegiatan-
kegiatan yang harus diawasi. Agar sistem pengawasan itu benar-
benar efektif artinya dapat merealisasikan tujuannya, maka suatu

sistem pengawasan setidaknya harus dapat segera melaporkan
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adanya penyimpangan dari rencana. Oleh karena itulah sistem
pengawasan yang efektif harus dapat segera melaporkan
penyimpangan-penyimpangan sehingga dapat diambil tindakan
untuk pelaksanaan selanjutnya agar pelaksanaan keseluruhan
benar-benar dapat sesuai atau mendekati apa yang dilaksanakan
sebelumnya.

4) Fleksibel, suatu sistem pengawasan adalah efektif, bila mana
sistem pengawasan itu memenuhi prinsip fleksibilitas. Ini berarti
bahwa sistem pengawasan itu tetap dapat dipergunakan meskipun
terjadi perubahan-perubahan terhadap rencana-rencana diluar
dugaan.

5) Ekonomis, sifat ekonomis dari suatu sistem pengawasan sungguh-
sungguh diperlukan. Tidak ada gunanya membuat sistem
pengawasan yang mahal, bila tujuan pengawasan itu dapat
dijelmakan dengan suatu sistem pengawasan yang lebih murah.
Sistem pengawasan yang dianut oleh perusahaan besar tidak perlu
dianut, bila itu tidak ekonomis bagi perusahaan tertentu, yang
menjadi pedoman.

Menurut Ahmad Taufik Nasution, yang dikutip oleh Syarifuddin

mahfuzh®' supervisi atau pengawasan yang paling efektif adalah yang datang

dari diri sendiri. Ada enam prinsip keimanan sesuai dengan rukun iman.

*! Syarifuddin Mahfuzh, Makalah Widyaiswara Diklat Pemrov DKI, 2011
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Keenam prisip ini sangat perlu dimantapkan agar tujuan kepengawasan itu

tercapai sesuai dengan yang diharapkan yakni:

1.

Prinsip tauhid, keimanan kepada Allah SWT mengajarkan kepada bahwa
hidup dan mati bergantung kepada Allah SWT. Prinsip tauhid
menanamkan keyakinan yang sangat kuat bahwa hidup hanya karena
Allah dan untuk Allah, dan akhirnya akan kembali kepada Allah SWT.
Keyakinan ini menimbulkan sikap kehati-hatian dalam berbuat dan
bertindak karena Allah SWT senantiasa mengawasi. Kalaupun suatu saat
tergelincir karena berbagai godaan niscaya segera kembali ke jalan-Nya.
Prinsip kepatuhan malaikat, malaikat adalah makhluk Allah SWT yang
selalu taat dan tidak pernah berbuat maksiat. Kepatuhan Malaikat patut
dicontoh dalam menjalani kehidupan di dunia ini. Malaikat selalu
mencatat perbuatan baik dan buruk tanpa ada yang terlewat sedikitpun.
Maka waskat pun bisa diartikan sebagai pengawasan malaikat yang
sudah pasti akurat dibanding pengawasan melekat yang dilakukan atasan
langsung.

Prinsip kepemimpinan para Rasul, sesuai dengan keimanan kepada para
Rasul, maka patut dicontoh Rasulullah dalam kepemimpinannya.
Aktualisasikan sifat-sifat Rasulullah dalam kehidupan sehari-hari,
termasuk dalam tugas-tugas kedinasan, antara lain:

a. Siddiq (benar dalam berbuat dan bertindak).

b. Amanah (jujur dapat dipercaya).

c. Tabligh (menyampaikan tidak ada yang disembunyikan).
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d. Fathonah (cerdas penuh perhitungan dan bijaksana).

4. Prinsip al-Qur'an, al-Qur’an adalah kitab Allah yang diimani dengan
penuh keyakinan, yang mengandung berbagai ajaran yang luhur. Dengan
prinsip al-Qur’an aktualisasikan diri sesuai spirit al-Quran. Salah satunya
adalah prinsip pembelajaran yang terus menerus. Belajar dari berbagai
pengalaman keberhasilan dan kegagalan yang sudah diperbuat, sehingga
hidup akan dijalani dengan penuh kehati-hatian dan perhitungan. Orang
yang meyakini al-Qur'an tidak akan hasud atau berbuat curang, karena

dalam surat Zuhruf (43:32) Allah SWT berfirman:

<A PLid FA

4
’..4/“' - - 9/’*7 s o2 - /97/ 'Y 20
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rd

- -2 I 2 2 z- Z 5. >~
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Artinya: Apakah mereka yang membagi-bagi rahmat
Tuhanmu? Kami telah menentukan antara mereka
penghidupan mereka dalam kehidupan dunia, dan

Kami telah meninggikan sebahagian mereka atas
sebagian yang lain beberapa derajat, agar sebagian

mereka dapat mempergunakan sebagian yang lain.

dan rahmat Tuhanmu lebih baik dari apa yang
mereka kumpulkan.(Q.S al-Zukhruf:32)*

Orang yang meyakini al-Qur’an tidak akan serakah atau berbuat licik,

karena dalam surat Huud (11:6) Allah SWT menyatakan :

,11;:’ 5 ;UJ& /lupJY\@gu\Slej

2 Ibid, h. 392
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Artinya: Dan tidak ada suatu binatang melata pun di bumi
melainkan Allah-lah yang memberi rezkinya, dan Dia
mengetahui tempat berdiam binatang itu dan tempat
penyimpanannya. semuanya tertulis dalam kitab yang
nyata (Lauh Mahfuzh) (Q.S Hud:6)>

5. Prinsip akhirat, keimanan terhadap akhirat, kehidupan sesudah mati
adalah faktor kunci lainnya sesudah iman kepada Allah SWT yang
diyakini punya daya preventif yang sangat tinggi bagi setiap orang agar
tidak terjerumus ke dalam perbuatan maksiat. Seorang mukmin sejati
tidak mungkin berani mempertaruhkan nasibnya yang abadi di akhirat
dengan kesenangan sementara di dunia. Kehidupan akhirat adalah
kehidupan masa depan yang harus dipersiapkan dengan baik sejak

sekarang. Dalam surat Adh Dhuha (92: 4) Allah SWT berfirman :

1 ,; 7 I - d”’ ' :/ - /;’//
AV e &I 25 5,535
Artinya: Dan Sesungguhnya hari kemudian itu lebih baik

bagimu daripada yang sekarang (permulaan) (Q.S
al-Dhuha: 4)**

Dan sesungguhnya akhir (akhirat) itu lebih baik dari permulaan (dunia).
6. Prinsip gadha dan qadar, prinsip qadha dan qgadar adalah prinsip
keteraturan, prinsip hidup yang mengacu kepada sunatullah dan takdir
Allah SWT. Dengan prinsip gadha dan gadar, seseorang akan menjalani
kehidupan secara teliti sesuai dengan hukum yang ditetapkan oleh Allah

SWT.

B Ibid, h. 177
2 Ibid, h. 478
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D. Tugas Pokok Supervisor dalam Pendidikan Islam

Berdasarkan PMA (Peraturan Menteri Agama) RI No. 31 Tahun 2013
pada Bab 1 Pasal 1 , ada dua sebutan untuk supervisor pendidikan Islam
yaitu: Pengawas Madrasah dan Pengawas Pendidikan Agama Islam (PAI).”
Pengawas madrasah adalah guru pegawai negeri sipil yang diangkat dalam
jabatan fungsional pengawas satuan pendidikan yang tugas, tanggung jawab,
dan wewenangnya melakukan pengawasan akademik dan manajerial pada
madrasah yang mencakup Raudhatul Athfal (RA), Madrasah Ibtidaiyah (MI),
Madrasah Tsanawiyah (MTs), Madrasah Aliyah (MA),dan Madrasah Aliyah
Kejuruan (MAK). Pengawas Pendidikan Agama Islam yang selanjutnya
disebut pengawas PAI pada sekolah adalah guru pegawai negeri sipil yang
diangkat dalam jabatan fungsional pengawas pendidikan agama Islam yang
tugas, tanggung jawab, dan wewenangnya melakukan pengawasan
penyelenggaraan Pendidikan Agama Islam pada sekolah yang mencakup
satuan pendidikan formal pada jenjang pendidikan dasar dan menengah yang
mencakup Taman Kanak-kanak (TK), Sekolah Dasar (SD), Sekolah Dasar
Luar Biasa (SDLB), Sekolah Menengah Pertama (SMP), Sekolah Menengah
Pertama Luar Biasa (SMPLB), Sekolah Menengah Atas (SMA), Sekolah
Menengah Atas Luar Biasa (SMALB), dan Sekolah Menengah Kejuruan
(SMK).

1. Tugas Pokok

* Lembaran Negara, Peraturan Menteri Agama RI No.31 Tahun 2013 Bab. I Pasal .I
Tentang : Pengawas Madrasah dan Sekolah.
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Pengawas Madrasah sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2 ayat
(1) mempunyai tugas melaksanakan pengawasan akademik dan
manajerial pada madrasah. Pengawasan akademik bertujuan membantu
atau membina guru dalam meningkatkan mutu proses pembelajaran agar
diperoleh hasil belajar siswa yang lebih optimal Sedangkan pengawasan
manajerial bertujuan untuk membantu dan membina kepala sekolah
dalam upayanya meningkatkan mutu pendidikan melalui optimalisasi
kinerja sekolah.’® Pengawas PAI pada sekolah sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 2 ayat (1) mempunyai tugas melaksanakan pengawasan

Pendidikan Agama Islam pada sekolah.

. Fungsi Supervisor
Pengawas madrasah mempunyai fungsi melakukan:
a. penyusunan program pengawasan di bidang akademik dan manajerial
b. pembinaan dan pengembangan madrasah
c. pembinaan, pembimbingan, dan pengembangan profesi guru madrasah
d. pemantauan penerapan standar nasional pendidikan
e. penilaian hasil pelaksanaan program pengawasan dan pelaporan
pelaksanaan tugas kepengawasan.
Pengawas PAI pada sekolah mempunyai fungsi melakukan:
a. penyusunan program pengawasan PAI

b. pembinaan, pembimbingan, dan pengembangan profesi guru PAI

% Nana Sujana, Standar Mutu Pengawas, (Jakarta:Depdiknas, 2006), h. 9
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c. pemantauan penerapan standar nasional PAI
d. penilaian hasil pelaksanaan program pengawasan
e. pelaporan pelaksanaan tugas kepengawasan.

Menurut penulis berdasarkan Peraturan Menteri Agama RI No.31
Tahun 2013, maka inti dari fungsi pengawasan adalah merupakan suatu
kegiatan tetap yang sejenis (mengenal, memantau, mengarahkan, menilai,
dan melaporkan) dalam suatu organisasi yang menjadi tanggung jawab
seseorang atau badan.

Supervisor (Pengawas) adalah jabatan fungsional yang
berkedudukan sebagai pelaksana teknis untuk melakukan pengawasan
pendidikan terhadap sejumlah sekolah tertentu yang ditunjuk atau
ditetapkan dalam upaya meningkatkan proses dan hasil belajar guna
mencapai tujuan pendidikan. Pengawas sekolah atau pengawas satuan
pendidikan diberi tugas, tanggung jawab, dan wewenang penuh oleh
pejabat yang berwenang untuk melakukan pembinaan dan pengawasan
pendidikan di sekolah dibidang akademik (teknis pendidikan) dan bidang
manajerial (pengelolaan sekolah).

E. Kompetensi Supervisor dalam Pendidikan Islam
Kompetensi yang harus dimiliki oleh pengawas madrasah dan PAI
pada sekolah meliputi: kompetensi keperibadian, supervisi akademik,
evaluasi pendidikan, penelitian dan pengembangan serta kompetensi sosial

2
pengawas.’:

*7 Lembaran Negara, Op.Cit., Pasal 1
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i. Kompetensi kepribadian yang dimaksud sebagai berikut:

.

memiliki akhlak mulia dan dapat diteladani

memiliki tanggung jawab terhadap tugas

memiliki kreatifitas dalam bekerja dan memecahkan masalah yang
berkaitan dengan tugas jabatan

memiliki keinginan yang kuat untuk belajar hal-hal yang baru
tentang pendidikan dan ilmu pengetahuan, teknologi dan seni yang
menunjang tugas pokok dan tanggung jawabnya

memiliki motivasi yang kuat kerja pada dirinya.

2. Kompetensi supervisi akademik sebagaimana dimaksud sebagai berikut:

a.

mampu memahami konsep, prinsip, teori dasar, karakteristik, dan
perkembangan tiap bidang pengembangan atau mata pelajaran di
madrasah dan/atau PAI pada sekolah

mampu memahami konsep, prinsip, teori/teknologi, karakteristik,
dan perkembangan proses pembelajaran/bimbingan tiap bidang
pengembangan atau mata pelajaran di madrasah dan/atau PAI pada
sekolah

mampu membimbing guru dalam menyusun silabus tiap bidang
pengembangan atau mata pelajaran di madrasah dan/atau PAI pada
sekolah berlandaskan standar isi, standar kompetensi dan kompetensi
dasar, dan prinsip-prinsip pengembangan kurikulum

mampu membimbing guru dalam memilih dan menggunakan

strategi/metode/teknik ~ pembelajaran/bimbingan  yang  dapat
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mengembangkan  berbagai potensi siswa melalui bidang
pengembangan atau mata pelajaran di madrasah dan/atau PAI pada
sekolah

e. mampu membimbing guru dalam menyusun Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP) untuk tiap bidang pengembangan atau mata
pelajaran di madrasah dan/atau PAI pada sekolah

f. mampu membimbing guru dalam melaksanakan kegiatan
pembelajaran/bimbingan (di kelas, laboratorium, dan/atau di
lapangan) untuk mengembangkan potensi siswa pada tiap bidang
pengembangan atau mata pelajaran di madrasah dan/atau PAI pada
sekolah

g. mampu membimbing guru dalam mengelola, merawat,
mengembangkan dan menggunakan media pendidikan dan fasilitas
pembelajaran/bimbingan tiap bidang pengembangan atau mata
pelajaran di madrasah dan/atau PAI pada sekolah

h. mampu memotivasi guru untuk memanfaatkan teknologi informasi
untuk pembelajaran/bimbingan tiap bidang pengembangan atau mata
pelajaran di madrasah dan/atau PAI pada sekolah..

3. Kompetensi evaluasi pendidikan yang dimaksud adalah sebagai berikut:

a. mampu menyusun kriteria dan indikator keberhasilan pendidikan dan
pembelajaran/bimbingan madrasah dan/atau PAI pada sekolah

b. mampu membimbing guru dalam menentukan aspek-aspek yang

penting dinilai dalam pembelajaran/bimbingan tiap bidang
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pengembangan atau mata pelajaran di madrasah dan/atau PAI pada
sekolah

c. mampu menilai kinerja kepala madrasah, guru, staf madrasah dalam
melaksanakan tugas pokok dan tanggung jawabnya untuk
meningkatkan mutu pendidikan dan pembelajaran/bimbingan tiap
bidang pengembangan atau mata pelajaran di madrasah dan/atau PAI
pada sekolah

d. mampu memantau pelaksanaan pembelajaran/bimbingan dan hasil
belajar siswa serta menganalisisnya untuk perbaikan mutu
pembelajaran/bimbingan tiap bidang pengembangan atau mata
pelajaran di madrasah dan/atau PAI pada sekolah

e. mampu membina guru dalam memanfaatkan hasil penilaian untuk
perbaikan mutu pendidikan dan pembelajaran/bimbingan tiap bidang
pengembangan atau mata pelajaran di madrasah dan/atau PAI pada
sekolah

f. mampu mengolah dan menganalisis data hasil penilaian kinerja
kepala, kinerja guru dan staf madrasah.

4. Kompetensi penelitian dan pengembangan sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) huruf d sebagai berikut:
a. mampu menguasai berbagai pendekatan, jenis, dan metode penelitian

dalam pendidikan
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b. mampu menentukan masalah kepengawasan yang penting diteliti
baik untuk keperluan tugas pengawasan maupun untuk
pengembangan karir

c. mampu menyusun proposal penelitian pendidikan baik proposal
penelitian kualitatif maupun penelitian kuantitatif

d. mampu melaksanakan penelitian pendidikan untuk pemecahan
masalah pendidikan yang bermanfaat bagi tugas pokok dan tanggung
jawabnya

e. mampu mengolah dan menganalisis data hasil penelitian pendidikan
baik data kualitatif maupun data kuantitatif

f.  mampu menulis karya tulis ilmiah dalam bidang pendidikan dan/atau
bidang kepengawasan dan memanfaatkannya untuk perbaikan mutu
pendidikan

g. mampu menyusun pedoman, panduan, buku, dan/atau modul yang
diperlukan untuk melaksanakan tugas pengawasan di madrasah
dan/atau PAI pada sekolah

h. mampu memberikan bimbingan kepada guru tentang penelitian
tindakan kelas, baik perencanaan maupun pelaksanaannya di
madrasah dan/atau PAI pada sekolah.

5. Kompetensi sosial yang dimaksud sebagai berikut:

a. mampu bekerja sama dengan berbagai pihak dalam rangka

meningkatkan kualitas diri untuk melaksanakan tugas dan tanggung

jawabnya
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aktif dalam kegiatan organisasi profesi pengawas satuan pendidikan

dalam rangka mengembangkan diri.

6. Kompetensi supervisi manajerial yang dimaksud sebagai berikut:

a.

mampu menerapkan teknik dan prinsip supervisi dalam rangka
meningkatkan mutu pendidikan madrasah

mampu menyusun program kepengawasan berdasarkan visi, misi,
tujuan, dan program pendidikan madrasah

mampu menyusun metode kerja dan instrumen yang diperlukan
untuk melaksanakan tugas pokok dan fungsi pengawasan madrasah
mampu menyusun laporan hasil pengawasan dan
menindaklanjutinya untuk perbaikan program pengawasan
berikutnya

mampu membina kepala madrasah dalam pengelolaan dan
administrasi madrasah berdasarkan manajemen peningkatan mutu
mampu membina kepala dan guru madrasah

mampu memotivasi kepala dan guru madrasah dalam merefleksikan
hasil yang telah dicapai untuk menemukan kelebihan dan
kekurangan dalam melaksanakan tugas pokok

memahami standar nasional pendidikan dan pemanfaatannya untuk
membantu kepala madrasah dalam mempersiapkan akreditasi.

Berdasarkan kompetensi yang harus dimiliki oleh supervisor di atas,

menurut penulis betapa seorang supervisor (pengawas) memiliki pekerjaan

mulia.

Pekerjaan mulia karena supervisor pada hakekatnya pekerjaannya
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adalah upaya pemberian bantuan, layanan dan pembinaan terhadap guru dan
kepala sekolah/madrasah agar pembelajaran berproses dengan baik dan
mendapatkan hasil yang baik pula. Hal ini akan menjadi hambatan besar
apabila supervisor tidak memiliki kompetensi dan kemampuan lebih terhadap
orang yang disupervisinya. Supervisor adalah gurunya guru, oleh karena itu
suatu keharusan supervisor mempunyai kompetensi lebih dalam semua aspek
dari guru dan bahkan kepala sekolah yang disupervisinya. Sebagaimana sabda

Rasulullah SAW:

25 - 8
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Artinya: Muhammad bin Sinan bercerita kepada kami, ia berkata:
Fulaih bercerita kepada kami dan Ibrahim bin Munzir
katanya: Muhammad bin Fulaih bercerita kepada kami,
katanya: Ayah bercerita kepadaku, dari Atho’ bin Yasar,
dari Abi Hurairah katanya: Ketika Nabi SAW berada pada
suatu majlis bercerita dengan suatu kaum, tiba-tiba datang
orang kampung (pedesaan) ia bertanya kepada beliau:
kapan kiamat itu? Lalu Rasul melanjutkan ceritanya
kemudian sebagian dari kaum itu berkata: ia mendengar
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perkataannya tetapi ia membenci perkataan beliau,
sebagian mereka berkata: justru ia tidak mendengarkan
perkataan beliau sampai bercerita, lalu beliau bertanya: Di
mana orang yang bertanya tentang kiamat itu? Ia
menjawab ini wahai aku ya Rasul, Rasul berkata apabila
amanah disia-siakan maka tunggulah kehancuran, ia
bertanya : bagaiman bentuk amanah yang disia-siakan itu?
Rasul berkata: Apabila suatu urusan diserahkan kepada
yang bukan ahlinya maka tunggulah kehancuran.”

Salah satu pendukung keberhasilan dalam melaksanakan supervisi
adalah perilaku supervisor sendiri. Menurut penulis faktor manusia di
belakang tugas mempunyai pengaruh besar dalam keberhasilan misi
supervisi. Supervisi yang berhasil adalah supervisi yang dilakukan supervisor
yang dapat melaksanakan tugasnya dan dapat menjadi panutan terhadap yang
disupervisinya. Maka perilaku supervisor yang diharapkan adalah:

1) Ikhlas, seorang supervisor atau pengawas pendidikan Islam harus
tulus niat kerena Allah. Ketulusan niat itu terlihat dari bagaimana
supervisor dalam melakukan supervisi tidak mengaharapkan
pamrih atau imbalan dari guru atau kepala sekolah/madrasah. Hal
ini agar supervisor tidak merendahkan dirinya dengan
mengharapkan imbalan dalam bentuk apapun.

Para pengawas dan guru hendaknya mencanangkan niatnya
semata-mata untuk Allah dalam seluruh pekerjaan edukatifnya,

baik berupa perintah, larangan, nasehat, pengawasan ataupun

hukuman.

“Muhammad Ibn Ismail al-Bukhari, Shahih Bukhari Muslim, (Lebanon: Dar al-Kotob al-
“Ilmiah), edisi-4 h. 23
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Ikhlas itu “melupakan pandangan manusia dengan selalu
memandang kepada Allah SWT” Kendala apapun terlepas dari
apapun yang kini menjadi kekurangan dunia pendidikan,
termasuk perhatian pemerintah terhadap supervisor, serta
banyaknya kualitas supervisor yang belum sesuai harapan, tidak
menjadi alasan para pengawas untuk tidak berperilaku ikhlas.
Sebab hakikat kehidupan ini sesungguhnya bukan ada di dunia,
tetapi di akhirat. Maka dari itu mari kembali melihat niat kita
menjadi guru. Apakah niat menjadi guru memang untuk hidup
mewah atau ingin melahirkan generasi rabbani? Jika kita ingin
mendapat ridha Allah dengan menjadi guru, sungguh pilihan itu
adalah pilihan yang sangat mulia.

Allah SWT berfirman:
Toasiyy slai> pl 4 Cmalz A 1,050 N T3
€y 2azall Joy SN SEDT1,550 syl
Artinya:  Padahal mereka tidak disuruh  kecuali supaya
menyembah Allah dengan memurnikan ketaatan
kepada-Nya dalam (menjalankan) agama yang lurus
dan supaya mereka mendirikan shalat dan menunaikan
zakat,; dan yang demikian Itulah agama yang lurus.(Q.S

al-bayinah:5)

2) Jujur, merupakan perilaku yang harus dimiliki oleh seorang
supervisor. Supervisor memberikan teladan yang baik dalam

menerapkan perilaku jujur kepada orang yang disupervisinya,

harus sesuai perbuatan dengan tindakan. Firman Allah SWT:
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Artinya: Wahai orang-orvang yang beriman, kenapakah kamu
mengatakan sesuatu yang tidak kamu kerjakan?
Amat besar kebencian di sisi Allah bahwa kamu
mengatakan apa-apa yang tidak kamu kerjakan. (Q.S
al-Shaf: 2-3)*

3) Tagwa, setelah ikhlas seorang supervisor pendidikan Islam harus
takwa sebagaimana telah didefinisikan oleh para ulama, yaitu:
menjaga agar Allah tidak melihatmu di tempat larangan-Nya, dan
jangan sampai Anda tidak didapatkan di tempat perintah-Nya.

Mengerjakan apa yang diperintahkan Allah dan meninggalkan

larangannya. Allah SWT berfirman:

S g
il ) el s 5Ty alall a5 0
Artinya : Dan agar mendirikan sembahyang serta bertakwa
kepadaNya". dan Dialah Tuhan yang kepadaNyalah

kamu akan dihimpunkan.(Q.S al-An’am: 72)*°
Oleh karena itu kriteria manusia yang paling mulia dalam Islam
bukanlah mereka yang memegang kekuasaan atau pun menguasai
harta kekayaan, tetapi siapa yang paling takwa. Jadi, sangat
penting setiap supervisor memiliki mental takwa ini. Jika tidak,

maka guru yang kepribadiannya tidak kuat, akan tumbuh

menyimpang, terombang-ambing dalam kerusakan, kesesatan dan

* Ibid., h. 440
%% Departemen Agama RI, Op.Cit., h. 108
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kebodohan. Logikanya sederhana, bagaimana murid akan taqwa
jika gurunya justru tidak, dan bagaimana pula guru diharapkan

bertaqwa sedangkan supervisor tidak memberi keteladanan taqwa.

4) Berilmu, berpengetahuan luas, kreatif, inisiatif, peka, lapang dada
dan selalu tanggap. Hal ini sudah barang tentu tidak perlu
dibahas panjang lebar. Karena supervisor adalah penyampai ilmu
maka sudah selayaknya supervisor gemar menuntut ilmu. Sebab
menuntut ilmu dalam Islam adalah kewajiban. Allah SWT

berfirman:
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Artinya: Hai orang-orang beriman apabila kamu dikatakan
kepadamu: "Berlapang-lapanglah dalam majlis", Maka
lapangkanlah niscaya Allah akan memberi kelapangan
untukmu. dan apabila dikatakan: "Berdirilah kamu",
Maka berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan
orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-
orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat.
dan Allah Maha mengetahui apa yang kamu
kerjakan.(Q.S al-Mujadilah:11)*!

5) Sabar, termasuk sifat mendasar yang dapat menolong

keberhasilan supervisor dalam tugas mendidik adalah sifat sabar,

31 Ibid, h. 434
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yang dengan sifat itu anak akan tertarik kepada gurunya dan guru
akan simpati kepada supervisornya. Dengan kesabaran supervisor
akan berhias dengan akhlak yang terpuji, dan terjauh dari
perangai tercela. Oleh karena itu, Allah memberikan peringatan
berulang kali kepada kita agar tetap sabar dalam upaya apapun,
lebih-lebih dalam mendidik generasi masa depan. Jadi, apapun
tantangan dan hambatan seorang guru dalam mendidik hendaknya

sabar menjadi pilihan utama.:
”’i/ {!/t"ﬂ 2T < ~/°é - [ e 4 < - 14~ - 'ﬁ‘ “
215 8ake ey SLTY cosdiall 1aed o 2l Y|

Artinya: kecuali orang-orang yang sabar (terhadap bencana),
dan mengerjakan amal-amal saleh; mereka itu beroleh
ampunan dan pahala yang besar.(Q.S Hud:11)*

6) Bertanggung jawab, tanggung jawab ini menurut Nashih Ulwan
meliputi aspek keimanan, tingkah laku keseharian, kesehatan
jasmani-ruhani, maupun aspek sosialnya.” Jadi, bukan semata-
mata tanggung jawab guru konseling jika ada anak tidak disiplin.
Semua guru, termasuk kepala sekolah dan supervisor turut
bertanggung jawab. Karena setiap supervisor adalah pemimpin
bagi guru, dan guru pemimpin bagi peserta didiknya. Allah

berfirman:

2 Ibid., h. 177
3 Abdullah Nasih Ulwan, Tarbiyatul Aulad, Terjemahan: Jamaluddin Miri, Lc, (Jakarta:
Pustaka Amani , 1999), h. 337
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Artinya: Sesungguhnya Kami telah mengemukakan amanat
kepada langit, bumi dan gunung-gunung, Maka
semuanya enggan untuk memikul amanat itu dan
mereka khawatir akan mengkhianatinya, dan dipikullah

amanat itu oleh manusia. Sesungguhnya manusia itu
Amat zalim dan Amat bodoh. (Q.S al-Ahzab: 72)*

F. Tahapan Supervisi Pendidikan Islam
Berdasarkan buku panduan Tugas Jabatan Fungsional Pengawas
Pendidikan Agama dijelaskan bahwa tahapan-tahapan yang dapat ditempuh
dalam pelaksanaan kegiatan supervisi sekolah/madrasah mencakup persiapan,
pelaksanaan, evaluasi dan tindak lanjut.”
1. Persiapan (action planning)
Rencana aksi yang dilakukan adalah persiapan dalam menyusun program
atau organisasi supervisi. Dalam supervisi hendaknya mencerminkan
tentang jenis kegiatan, tujuan dan sasaran pelaksanaan, waktu dan
instrumen. Sementara dalam organisasi supervisi tercermin mekanisme
pelaksanaan kegiatan, pelaporan dan tindak lanjut. Untuk itu guna

menjamin kelancaran pelaksanaan kegiatan supervisi hendaknya

** Departemen Agama RI, Op.Cit., h. 341
» Departemen Agama RI, 2003 Tugas Jabatan Fungsional Pengawas Pendidikan
Agama
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supervisor melibatkan atau berkoordinasi dengan pejabat struktur terkait,

kepala sekolah/madrasah, guru dan lainnya.

. Pelaksanaan

Hal-hal pokok yang perlu mendapat perhatian supervisor dalam

melaksanakan kegiatan supervisi, baik di sekolah maupun madrasah

sebagai berikut:

b.

Supervisi hendaknya dilakukan secara berkesinambungan.

Supervisi hendaknya dilakukan pada awal dan akhir semester hal ini
dimaksudkan sebagai bahan perbandingan.

Supervisor terampil dalam menggunakan instrumen.

Mampu mengembangkan instrumen supervisi.

Supervisi bukanlah mencari kesalahan bukan pula menggurui.
Supervisi hendaknya mencakup segi teknis kependidikan dan teknik
administrasi.

Supervisor hendaknya menguasai substansi materi yang disupervisi
dan melengkapi diri dengan berbagai instrumen yang dibutuhkan.
Karena supervisi bersifat pembinaan, para supervisor harus memiliki
kemampuan profesional dan wawasan yang luas tentang pendidikan
Islam.

Dalam pelaksanaan supervisi prinsip KISS (Koordinasi, Integrasi,
Sikronisasi dan Simlikasi), hendaknya diperhatikan dengan sungguh-

sungguh.
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4. Penilaian dan Tindak Lanjut

a. Penilaian
Penilaian yang dimaksud dalam kaitan ini adalah penilaian terhadap
pelaksanaan  kegiatan  supervisi meliputi  keterbacaan  dan
keterlaksanaan program supervisi, keterbacaan dan kemantapan
instrumen, hasil supervisi dan kendala yang dihadapi.

b. Tindak lanjut
Tindak lanjut dari kegiatan supervisi antara lain langkah-langkah
pembinaan program supervisi pendidikan Islam selanjutnya.>

c. Pelaporan
Laporan pengawasan secara umum dapat diartikan sebagai suatu
kegiatan penyampaian informasi yang dilakukan secara teratur tentang
proses dan hasil suatu kegiatan pada pihak yang berwenang dan
bertanggung jawab terhadap kelancaran kegiatan pengawasan tersebut.
Laporan pengawasan bertujuan memberikan gambaran tentang
peningkatan mutu sekolah setelah dilaksanakannya pengawasan secara
terperinci, laporan hasil pengawasan disusun dengan tujuan sebagai
berikut:
1) Memberikan gambaran mengenai keterlaksanaan setiap butir

kegiatan yang menjadi tugas pokok pengawas sekolah.

36 Syaiful Mustafa, Op.Cit., h. 56
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2) Memberikan gambaran mengenai kondisi sekolah binaan
berdasarkan hasil penilaian yang dilakukan pengawas sekolah
terhadap:

3) Memberikan gambaran mengenai kondisi sekolah binaan
berdasarkan hasil pemantauan yang telah dilakukan kegiatan
supervisi.

4) Memberikan gambaran mengenai kondisi sekolah binaan
berdasarkan hasil pembinaan yang telah dilakukan kegiatan
supervisi.

5) Menginformasikan berbagai faktor pendukung dan penghambat
dalam pelaksanaan setiap butir kegiatan pengawasan sekolah.

6) Kinerja kepala sekolah/madrasah dalam pengelolaan dan
administrasi sekolah.

7) Kinerja guru dalam perencanaan, pelaksanaan dan penelitian proses
pembelajaran/bimbingan.

8) Kinerja tenaga kependidikan lainnya (TU, Laboran, pustakawan)
dalam pelaksanaan tugas pokoknya masing-masing.

Berdasarkan uraian di atas menurut penulis idealnya setiap pengawas
sekolah/madrasah membuat laporan per sekolah/madrasah dan seluruh
sekolah binaan diserahkan kepada koordinator pengawas (KORWAS) sekolah
atau ketua kelompok pengawas sekolah (KKPS) setiap jenjang pendidikan.
Selanjutnya korwas membentuk tim kecil untuk merangkum laporan dari

semua pengawas sekolah dan menyusunnya dalam satu laporan secara
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lengkap, kemudian menyampaikan laporannya kepada Kepala Dinas
Pendidikan Provinsi/Kabupaten/Kota.

Penulisan laporan pengawasan sekolah harus lengkap, dengan data
yang akurat, menggunakan bahasa baku, komunikatif dan mudah dipahami,
penyajiannya menarik, dan enak dibaca. Demikian pula data yang disajikan
dalam laporan pengawas harus akurat, artinya benar-benar sesuai dengan data
yang terdapat pada sekolah yang dibinanya. Bahasa yang digunakan dalam
laporan menggunakan bahasa baku, komunikatif dan mudah difahami, yaitu
menggunakan Bahasa Indonesia yang baik dan benar, kalimatnya sederhana

dan mudah difahami oleh pembaca laporan.



